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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Teori Ekonomi Pembangunan 

 

Pembangunan secara tradisional diartikan sebagai kapasitas dari sebuah 

perekonomian nasional yang kondisi-kondisi ekonomi awalnya kurang lebih 

bersifat statis dalam kurun waktu cukup lama untuk menciptakan dan 

mempertahankan kenaikan tahunan atas pendapatan nasional bruto (Todaro, 

2000). Pembangunan ekonomi juga sering diukur berdasarkan tingkat 

pertumbuhan struktur produksi dan penyerapan sumber daya (employment) 

yang diupayakan secara terencana. Sebelum tahun 1970-an, pembangunan 

semata-mata dipandang hanya sebagai fenomena ekonomi saja. Namun setelah 

itu, banyak negara yang mulai menyadari bahwa pertumbuhan (growth) tidak 

identik dengan pembangunan (development). Artinya ketika pertumbuhan 

ekonomi  meningkat belum tentu pembangunan juga akan bertambah, akan 

tetapi lebih pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih utuh 

(Kuncoro, 1997:73). 

 

Tinggi rendahnya kemajuan pembangunan daerah diukur berdasarkan tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik secara 

keseluruhan maupun per kapita, yang diyakini akan menetes dengan sendiri 

sehingga menciptakan lapangan pekerjaan dan berbagai peluang ekonomi yang 
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pada akhirnya akan menumbuhkan berbagai kondisi yang diperlukan demi 

terciptanya distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial secara lebih 

merata. Dengan demikian, tingkat pertumbuhan ekonomi merupakan unsur 

yang paling diutamakan sehingga masalah lain seperti soal kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan distribusi sering dikesampingkan. Proses 

pembangunan pada dasarnya bukanlah sekedar fenomena ekonomi semata, 

namun memiliki perspektif yang luas. Dalam proses pembangunan dilakukan 

upaya yang bertujuan untuk mengubah struktur perekonomian ke arah yang 

lebih baik (Kuncoro, 1997:37).  

 

B. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

 

Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, para ekonom menggunakan data 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang mengukur pendapatan total 

setiap orang dalam perekonomian. Model pertumbuhan Solow menunjukkan 

bagaimana tabungan, pertumbuhan populasi dan kemajuan teknologi 

mempengaruhi tingkat output perekonomian serta pertumbuhannya sepanjang 

waktu. Model pertumbuhan Solow menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, 

tingkat tabungan perekonomian menunjukkan ukuran persediaan modal dan 

tingkat produksinya. Semakin tinggi tingkat tabungan, semakin tinggi pula 

persediaan modal dan semakin tinggi output. Dalam model Solow, kenaikan 

tingkat tabungan memiliki efek tingkat pada pendapatan perkapita 

memunculkan periode pertumbuhan yang cepat, tetapi akhirnya pertumbuhan 

itu melambat ketika kondisi mapan yang baru dicapai. Model Solow juga 

menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan populasi dalam perekonomian 
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adalah determinan jangka panjang lain dari standar kehidupan. Berdasarkan 

model Solow, semakin tinggi pertumbuhan populasi, semakin rendah tingkat 

output dan tingkat modal per pekerja.  

 

Sementara Malthus memperlihatkan pertumbuhan populasi akan membebani 

sumber daya alam yang diperlukan untuk memproduksi makanan, sedangkan 

Kremer menunjukkan bahwa populasi yang besar bisa meningkatkan kemajuan 

teknologi. (Mankiw, 2002). Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah 

perekonomian jangka panjang. Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik 

seperti Thomas Robert Malthus, Adam Smith, David Ricardo dan John Stuart 

Mill, ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah 

penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam 

serta tingkat teknologi yang digunakan (Sukirno,1985:275).  

 

Pembangunan dalam lingkup daerah tidak selalu berlangsung cepat dan merata 

seperti yang diinginkan. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat, 

sementara beberapa daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. Daerah 

- daerah tersebut tidak mengalami kemajuan yang sama disebabkan oleh karena 

kurangnya sumber-sumber yang dimiliki, adanya kecenderungan peranan 

modal (investor) memilih daerah perkotaan atau daerah yang telah memiliki 

fasilitas disamping adanya ketimpangan redistribusi pembagian pendapatan 

dari Pemerintah Pusat kepada daerah (Sutarno dan Mudrajad Kuncoro, 2003). 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan output masyarakat yang 

disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah factor produksi yang digunakan 
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dalam proses produksi tanpa adanya perubahan atau cara-cara teknologi itu 

sendiri (Schumpeter, 1961 dalam Boediono, 1992:48). Dalam teorinya 

Schumpeter juga menekankan tentang pentingnya pengusaha dalam membuat 

pembaruan dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

menurutnya adalah suatu sumber kenaikan output. Selain itu, pertumbuhan 

ekonomi juga berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 2001). 

 

Produk Domestik Bruto (PDB) secara umum disebut agregat ekonomi, 

maksudnya angka besaran total yang menunjukkan prestasi ekonomi suatu 

negara. Dari agregat ekonomi ini selanjutnya dapat diukur pertumbuhan 

ekonomi. Untuk menghitung pertumbuhan ekonomi riil, terlebih dahulu harus 

dihilangkan pengaruh perubahan harga yang melekat pada angka angka agregat 

ekonomi menurut harga berlaku (current price) sehingga terbentuk harga 

agregat ekonomi menurut harga konstan (constant price) (Dumairy, 1997) 

 

1. Teori Pertumbuhan W.W. Rostow 

Menurut Irawan dan Suparmoko (1999), Rostow menyatakan bahwa sejarah 

pertumbuhan ekonomi melalui beberapa tingkatan yaitu: 

 Masyarakat Tradisional 

 Masyarakat Prasyarat lepas landas 

 Masyarakat lepas landas 

 Masyarakat menuju Kematangan 
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 Masyarakat Konsumsi yang berlebih 

 

2.  Teori Pembangunan Malthus 

Menurut Rusli (1996), Robert Malthus (1766-1834) menyatakan bahwa, jika 

tidak ada pembatasan, kecenderungan pertambahan jumlah penduduk akan 

lebih cepat dari pertumbuhan pangan. Perkembangan penduduk akan 

mengikuti deret ukur sedangkan perkembangan pangan mengikuti deret 

hitung. Menurut Malthus, proses pembangunan adalah suatu proses 

naikturunnnya aktifitas ekonomi lebih daripada sekedar lancar-tidaknya 

aktivitas ekonomi. Malthus lebih realistis dalam menganalisa pertumbuhan 

penduduk dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi saja dianggap tidak cukup untuk berlangsungnya pembangunan 

ekonomi.  

 

Pertumbuhan penduduk adalah proses pembangunan karena pertambahan 

penduduk tidak bisa terjadi tanpa peningkatan kesejahteraan yang sebanding. 

Akan tetapi pertumbuhan penduduk saja tidak mampu meningkatkan 

kesejahteraan. Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan kesejahteraan 

hanya bila pertumbuhan tersebut meningkatkan permintaan efektif dengan 

cara menaikkan tingkat pekerjaan, pendapatan dan tabungan untuk mendorong 

pembangunan. 
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C. Keunggulan Komparatif dan Keunggulan Kompetitif  Wilayah 

 

Dalam era otonomi daerah seperti sekarang ini, setiap daerah memiliki 

kebebasan dalam menentukan arah dan kebijakan pembangunan ekonomi 

wilayah. Untuk menentukan arah dan kebijakan pembangunan ekonomi di 

suatu daerah sangat diperlukan informasi mengenai potensi ekonomi wilayah. 

Potensi ekonomi wilayah dapat diketahui dengan mengidentifikasi 

keunggulan dan kelemahan berbagai sektor maupun subsektor ekonomi di 

wilayah tersebut. Sektor ekonomi yang memiliki keunggulan, memiliki 

prospek yang lebih baik kedepannya untuk dikembangkan dan diharapkan 

dapat mendorong sektor-sektor ekonomi lain untuk berkembang. 

Tumenggung (1996) memberi batasan bahwa sektor unggulan adalah sektor 

yang memiliki keunggulan komparatif (comparatif advantages) dan 

keunggulan kompetitif (competitive advantages) dengan produk sektor sejenis 

dari daerah lain serta mampu memberikan nilai manfaat yang lebih besar. 

 

Sedangkan Mawardi (1997) mengartikan sektor unggulan adalah sektor yang 

memiliki nilai tambah yang besar terhadap perekonomian lain, serta memiliki 

permintaan yang tinggi, baik pasar lokal maupun pasar ekspor. Istilah 

keunggulan komparatif (comparative advantage) mula-mula dikemukakan 

oleh David Ricardo (1917) sewaktu membahas perdagangan antara dua 

wilayah. Ricardo membuktikan bahwa apabila dua wilayah yang saling 

berdagang masing-masing mengkonsentrasikan diri untuk mengekspor barang 

yang memiliki keunggulan komparatif, maka kedua wilayah tersebut akan 

beruntung. Ide tersebut bukan saja bermanfaat dalam perdagangan 
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internasional tetapi juga sangat penting diperhatikan dalam ekonomi regional. 

Pengetahuan akan keunggulan komparatif suatu daerah dapat digunakan para 

penentu kebijakan untuk mendorong perubahan struktur ekonomi daerah ke 

arah sektor yang mengandung keunggulan komparatif. Jadi, apabila sektor 

yang memiliki keunggulan komparatif bagi suatu daerah telah teridentifikasi 

maka pembangunan sektor tersebut dapat disegerakan tanpa menunggu 

tekanan mekanisme pasar yang sering berjalan terlambat (Tarigan,2003:76). 

Pada masa era perdagangan bebas seperti sekarang ini, keunggulan kompetitif 

mendapat perhatian lebih besar daripada keunggulan komparatif. Keunggulan 

kompetitif menunjukkan kemampuan daerah untuk memasarkan produknya 

ke luar daerah. Dalam analisis ekonomi regional, keunggulan kompetitif 

dimaknai oleh kemampuan daya saing kegiatan ekonomi di suatu daerah 

terhadap kegiatan ekonomi yang sama di daerah lainnya. Keunggulan 

kompetitif merupakan cermin dari keunggulan pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah terhadap wilayah lainnya yang dijadikan “benchmark” dalam suatu 

kurun waktu (Thoha,2000:48).  

 

Dalam kaitannya dengan keunggulan kompetitif, maka keunggulan 

komparatif suatu kegiatan ekonomi dapat dijadikan suatu pertanda awal 

bahwa kegiatan ekonomi tersebut punya prospek untuk juga memiliki 

keunggulan kompetitif. Jika suatu sektor memiliki keunggulan komparatif 

karena besarnya potensi sektor tersebut maka kebijakan yang diprioritaskan 

bagi pengembangan kegiatan ekonomi tersebut dapat berimplikasi kepada 

terciptanya keunggulan kompetitif. Kegiatan ekonomi yang memiliki 
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keunggulan komparatif sekaligus keunggulan kompetitif akan sangat 

menguntungkan perekonomian suatu wilayah. Terkait dengan keunggulan 

kompetitif dan keunggulan komparatif, maka berdasarkan kegiatan 

ekonominya suatu wilayah dapat saja memiliki kedua jenis keunggulan 

tersebut secara bersama-sama.  

 

Hal ini sangat dipengaruhi oleh satu atau gabungan beberapa faktor berikut ini 

(Tarigan,2003:88) : 

1. Memiliki potensi sumber daya alam 

3. Penguasaan masyarakat terhadap teknologi mutakhir dan keterampilan-

keterampilan khusus 

2. Aksesibilitas wilayah yang baik 

3. Memiliki market yang baik atau dekat dengan market 

4. Wilayah yang memiliki sentra-sentra produksi tertentu atau terdapatnya 

aglomerasi dari berbagai kegiatan ekonomi. 

5. Ketersediaan buruh yang cukup dan memiliki keterampilan baik dengan 

upah yang relative rendah. 

6. Mentalitas masyarakat yang baik untuk pembangunan : jujur, mau terbuka, 

bekerja keras, dapat diajak bekerja sama dan disiplin 

7. Kebijaksanaan pemerintah yang mendukung pada terciptanya keunggulan-

keunggulan suatu kegiatan ekonomi wilayah. 

 

D. Teori Perubahan Struktur Ekonomi 

 

Teori-teori perubahan struktural (structural-change theory) memusatkan 

perhatian pada transformasi struktur ekonomi dari pola pertanian ke struktur 
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yang lebih modern serta memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-

jasa yang tangguh. Aliran pendekatan struktural ini didukung oleh W.Arthur 

Lewis yang terkenal dengan model teoritisnya tentang surplus tenaga kerja dua 

sektor (two sector surplus labor) dan Hollis B. Chenery yang sangat terkenal 

dengan analisis empirisnya tentang pola-pola pembangunan (patterns of 

development) (Todaro, 2000:100). Teori pembangunan Arthur Lewis pada 

dasarnya membahas proses pembangunan yang terjadi antara desa dan kota, 

mengikutsertakan proses urbanisasi yang terjadi antara kedua tempat tersebut. 

Teori ini juga membahas pola investasi yang terjadi di sektor modern dan juga 

sistem penetapan upah yang berlaku di sektor modern, yang pada akhirnya 

akan berpengaruh besar terhadap arus urbanisasi yang ada (Kuncoro, 1997:51). 

 

Sementara teori pola pembangunan Chenery memfokuskan terhadap perubahan 

struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi, industri dan struktur 

institusi dari perkonomian negara sedang berkembang, yang mengalami 

transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor industry sebagai roda 

penggerak ekonomi. Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery tentang 

transformasi struktur produksi menunjukkan bahwa sejalan dengan 

peningkatan pendapatan perkapita, perekonomian suatu negara akan bergeser 

dari yang semula mengandalkan sektor pertanian menuju ke sektor industri. 

 

Menurut Kuznets, perubahan struktur ekonomi atau disebut juga transformasi 

struktural, didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling 

berkaitan satu sama lainnya dalam komposisi dari permintaan agregat, 
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perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), penawaran agregat (produksi dan 

penggunaan faktor-faktor produksi, seperti penggunaan tenaga kerja dan 

modal) yang disebabkan adanya proses pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Chenery, 1997). Perekonomian suatu daerah 

dalam jangka panjang akan terjadi perubahan struktur perekonomian dimana 

semula mengandalkan sektor pertanian menuju sektor industri. Dari sisi tenaga 

kerja akan menyebabkan terjadinya perpindahan tenaga kerja dari sektor 

pertanian desa ke sektor industri kota, sehingga menyebabkan kontribusi 

pertanian meningkat. 

 

Perubahan ini tentu akan mempengaruhi tingkat pendapatan antar penduduk 

dan antar sektor ekonomi, karena sektor pertanian lebih mampu menyerap 

tenaga kerja dibanding sektor industri, akibatnya akan terjadinya perpindahan 

alokasi pendapatan dan tenaga kerja dari sektor yang produktifitasnya rendah 

ke sektor yang produktifitasnya tinggi yang pada akhirnya akan mengakibatkan 

terjadinya kesenjangan pendapatan dalam masyarakat. Faktor penyebab 

terjadinya perubahan struktur perekonomian antara lain ketersediaan sumber 

daya alam, sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta modal dan 

investasi yang masuk ke suatu daerah. 

 

 

E. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 

 

Inti dari teori basis ekonomi menurut Arsyad (1999:166) menyatakan bahwa 

faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan 

langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan 
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industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan 

bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan 

penciptaan peluang kerja (job creation).  

 

Pendekatan basis ekonomi sebenarnya dilandasi pada pendapat bahwa yang 

perlu dikembangkan di sebuah wilayah adalah kemampuan berproduksi dan 

menjual hasil produksi tersebut secara efisien dan efektif. Lebih lanjut model 

ini menjelaskan struktur perekonomian suatu daerah atas dua sektor, yaitu: 

1. Sektor basis, yaitu sektor atau kegiatan ekonomi yang melayani baik pasar 

domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri. Itu berarti daerah secara 

tidak langsung mempunyai kemampuan untuk mengekspor barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh sektor tersebut ke daerah lain. 

2. Sektor non basis, yaitu sektor atau kegiatan yang hanya mampu melayani 

pasar daerah itu sendiri. Berdasarkan teori ini, sektor basis perlu 

dikembangkan dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

 

F. Penelitian-Penelitian Terdahulu 

Ghufron (2008) melakukan analisis pembangunan wilayah berbasis sektor 

unggulan di Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian 

dengan menggunakan analisis Location Quotient menunjukkan ada tiga sektor 

unggulan Kabupaten Lamongan yang menjadi basis ekonomi daerah, yaitu 

sektor pertanian, sektor jasa-jasa dan sector perdagangan, hotel dan restoran. 

Analisis shift share menunjukkan sector pertanian memiliki pertumbuhan yang 
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cepat dan daya saing yang baik, begitu juga pada sektor jasa-jasa dan sektor 

perdagangan, hotel dan restoran. 

 

Devi (2007) melakukan analisis pertumbuhan Sektor-Sektor ekonomi 

Perekonomian Kawasan Timur Indonesia. Hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis Shift Share, menunjukkan bahwa pada kurun waktu 

1994-1996 sektor Listrik, gas dan Air Bersih memiliki laju pertumbuhan yang 

paling cepat dan sektor Jasa-jasa merupakan sektor yang paling lambat laju 

pertumbuhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


